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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata dengan tinjaun 
sosiologi sastra, dan menyusun bahan ajar dari hasil penelitian novel Sang 
Pemimpi karya Andrea Hirata untuk SMA kelas XI. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dari penelitian ini 
difokuskan pada nilai-nilai pendidikan karakter yang ditinjaun dengan sosiologi 
sastra. Sumber data primer dari penelitian ini adalah novel Sang Pemimpi karya 
Andrea Hirata yang diterbitkan oleh PT Bentang Pustaka pada cetakan ketiga pada 
April tahun 2012 dengan tebal halaman 248 dan ukuran kertas 13.5x20.5 cm. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel yang diperoleh dari 
sumber internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yakni teknik pustaka, simak, dan baca. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi teori. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Ditemukan sebelas nilai pendidikan karaktrer 
dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata (2) Implementasi hasil penelitian 
sebagai bahan ajar di SMA kelas XI dengan KD 3.11 yang disesuaikan dengan 
Permendikbud nomor 37 tahun 2018. 
Kata Kunci: bahan ajar, pendidikan karakter, sosiologi sastra. 
 
Abstract 
The purpose of this research is to describe the values of character education 
contained in the novel Sang Pemimpi by Andrea Hirata using sociology of 
literature, and to compile teaching materials from the research results of the novel 
Sang Pemimpi by Andrea Hirata for high school class XI. The method used in this 
research is descriptive qualitative method. Data from this research is focused on 
the values of character education reviewed by the sociology of literature. The 
primary data source of this research is the novel Sang Pemimpi by Andrea Hirata 
published by PT BentangPustaka in its third print in April 2012 with a thickness 
of 248 pages and a paper size of 13.5x20.5 cm. Secondary data sources in this 
study are articles obtained from internet sources. The data collection techniques 
used in this study were library, listening, and reading techniques. The data validity 
technique in this study used theoretical triangulation. Based on the analysis 
carried out, it can be concluded as follows: (1) Found eleven values of character 
education in Andrea Hirata's novel Sang Pemimpi (2) implementation of research 
results as teaching materials in high school class XI with KD 3.11 adjusted to 
Permendikbud number 37 of 2018. 





 Keterampilan peserta didik dalam pemakaian Bahasa Indonesia dapat 
dilakukan di lingkup sekolah melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Menurut Atmazaki (dalam  Rambe,  2018:102),tujuanadanyapembelajaran 
Bahasa Indonesia adalahuntukmendidiksiswa agar mempunyai gaya 
berkomunikasi yang sesuai etika yang berlaku secara efektif dan efisien, baik 
dalam komunikasi secara langsung dengan lisan atau melalui perantara 
tulisan, menjadikan Bahasa Indonesia sebagai kebanggan dan menghargainya 
sebagai bahasa pemersatu bangsa, mampu menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan tepat untuk berbagai tujuan, memanfaatkanya secara kreatif, dan 
mampu menjunjung intelektual dengan menggunakan Bahasa Indonesia, 
menikmati karya sastra dan memanfaatkannya dengan cara memperluas dan 
meningkatkan wawasan, budi pekerti, kemampuan berbahasa, serta 
menghargai dan merasa banggadengan cara menjadikan sastra Indonesia 
sebagai kekayaan budaya bangsa Indonesia dan intelektual milik orang 
Indonesia. 
 Di Indonesia adab beberapa mata pelajaran yang wajib adadiberbagai 
jenjang  kehidupan. Salah satunya adalah Bahasa Indoneisa. Dalam Bahasa 
Indonesia terdapat dua jenis  pembelajaran, yakni pembelajaran yang 
mempelajari sastra dan pembelajaran yang mempelajari bahasa. Perbedaan 
dari keduanya adalah pembelajaran sastra lebih kepada kaidah-kaidah dan isi 
kandungan dari cerita yang mengandung berbagai nilai yang terdapat 
dalamnya. Sedangkan pembelajaran bahasa memfokuskan pembelajarannya 
pada aspek kebahasaan. Peran keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling 
melengkapi. 
 Dalam pembelajaran sastra senantiasa berkaitan dengan karya sastra. 
Yanti (2015:1) menyatakan bahwa karya sastra adalah hasil dari pemikiran 
seorang pengarang dengan mendayungkan sebuah imajinasi (Yanti, 2015:1). 
Karya sastra dapat memberikan cerminaan hal-hal baru tentang kehidupan 
kepada para siswa utamanya hal-hal yang belum mereka ketahui. Melalui 
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sebuah karya sastra siswa dapat mengambil pesanyang disampaikan 
pengerang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. 
  Ada banyak sekali jenis karya sastra, salah satunya adalah berupa novel. 
Menurut Nurgiayantoro (dalam Yanti, 2015:3) novel adalah karya sastra yang 
bersifat fiksi dan menggambarkan kehidupan yang diimpi-impikan, dunia 
khayalan, yang tersusun dari unsur intriksik antara lain, tema, latar, alur 
tokoh, penokohan, dan sudut pandang. Semuaunsurtersebut bersifat fiksi 
meskipun direalisasikan pengarang seakan-akan kisah nyata. Dalam sebuah 
novel tidak terlepas dari adanya unsur intrinsik dan juga ekstriksik. Ada unsur 
yang berasal dari karya sastra atau novel itu sendiri atau disebut unsur 
intrinsik. Sedangkan unsur ekstinsik yaitu unsur yang berasal dari luar karya 
sastra, namun turut mempengaruhi lahirnya karya sastra. 
 Novel berisikan bermacam-macam nilai-nilai kehidupan yang disisikan 
dalam unsur-unsur pembangunnya. Nilai-nilai kehidupan dalam sebuah novel 
ada berbagai macam, yaitu konseptual, nilai edukatif, nilai konseptual, nilai 
pendidikan karakter, dan berbagai nilai  lainya. Penulis memilih salah satu 
nilai yang dirasa penting untuk diteliti, yaitu nilai pendidikan 
karakter.Pendidikan karakter merupakan basis program pembelajaran yang 
dirancang pemerintah. 
 Pendidikan karakter dianggap sangat penting oleh pemerintah, karena 
dunia pendidikan belum dapat mengantarkan generasi muda menjadi generasi 
yang bermartabat. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya kasus korupsi, aksi 
kekerasan dan tingginya kasus kriminal. Dan juga banyaknya kasus 
rendahnya moral yang ada dikalangan para pelajar yang merupakan generasi 
penerus bangsa. Menurut Aushop (dalam Ramdhani, 2014:29) Pendidikan 
karakter adalah Proses pembimbingan terhadap siswa guna merubah perilaku, 
merubah sikap, dan merubahan budaya agar kelak menjadi komunitas yang 
beradab. Beberapapenelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
 Asep Hermawan(2015) yang berjudul “Unsur Intrinsik Novel Sang 
Pemimpi Karya Andrea Hirata Sebagai Alternatif Bahan Ajar Membaca di 
SMP” Tujuanpenelitianiniuntuk mendeskripsikan unsur intrinsik novel Sang 
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Pemimpi dan hubungan unsur-unsur yang membangun pada novel Sang 
Pemimpi serta dapat tidaknya novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata 
apabila dijadikan sebagai bahan ajar membaca di tingkat SMP. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan tujuan 
mendeskripsikan, yaitu membuat gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. Hasil 
analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa, (1) novel Sang Pemimpi 
memiliki struktur yang lengkap, terdiri atas tema, alur, penokohan, sudut 
pandang, dan latar. Unsur intrinsik dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
novel Sang Pemimpi, menunjukkan hal yang positif. Novel ini memiliki 
keunggulan dari segi amanat dan isi bacaan yang sesuai dengan bahasa, 
psikologi, dan latar belakang budaya siswa, dan mampu memberikan 
bimbingan dan ajaran moral yang baik bagi pembaca. Novel Sang Pemimpi 
dapat dijadikan bahan ajar Membaca di tingkat SMP.  
 Ni Luh Lina Agustini Dewi, Ida Bagus Putrayasa dan I Gede 
Nurjaya(2014) yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Novel Sepatu 
Dahlan Karya Khrisna Pabichara dan Relevansinya Terhadap Pengajaran 
Pendidikan Karakter Sekolah di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk, 1) 
mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Sepatu Dahlan karya 
Khirsna Pabichara (2) mengetahui relevansi novel Sepatu Dahlan terhadap 
pengajaran pendidikan karakter sekolah di Indonesia. Jenis penelitian yang 
tergolong penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
data apa adanya dan menjelaskan data tersebut dengan kalimat-kalimat 
kualitatif. Subyek penelitian adalah novel Sepatu Dahlan karya Khrisna 
Pabichara, sedangkan objeknya adalah nilai-niai pendidikan karakter dalam 
novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara serta relevansi novel Sepatu 
Dahlan terhadap pengajaran pendidikan karakter sekolah di Indonesia. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai-nilai karakter yang 
terkandung dalam novel Sepatu Dahlan ada 14 yaitu, nilai karakter religius, 
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toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
jujur, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab , (2) terdapat relevansi 
atau hubungan yang terkait antara nilai-nilai pendidikan karakter novel 
Sepatu Dahlan terhadap pengajaran pendidikan karakter sekolah di Indonesia. 
Jadi dalam novel Sepatu Dahlan terdapat nilai-nilai karakter yang dapat 
dikaitkan dengan pengajaran pendidikan karakter sekolah di Indonesia. 
 Cintya Nurika Irma(2018) yangberjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter dalam Novel Ibuk Karya Iwan Setyawan” . menunjukkan bahwa 
terdapat 12 nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Ibuk, meliputi (1) 
hidup sederhana, (2) tanggung jawab, (3) kasih sayang, (4) berbakti pada 
orang tua, (5) religius, (6) peduli, (7) menghargai prestasi, (8) kerja keras, (9) 
cinta tanah air, (10) jujur, (11) empati, dan (12) gemar membaca. Berdasarkan 
temuan itu, Novel Ibuk layak dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran 
sastra di sekolah menengah karena mengandung banyak nilai pendidikan. 
 Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki karakter bangsa 
agar bermartabat adalah memanfaatkan novel yang mengandung banyak 
pendidikan karakter untuk dijadikan sebuah bahan ajar dalam pembelajaran. 
Dengan memanfaatkan novel untuk dijadikan bahan ajar, diharapkan siswa 
dapat meresapi setiap nilai pendidikan karakter atau nilai-nilai yang lain yang 
terkandung dalam isi novel tersebut. Dalam pembembentukan karakteristik 
siswa, peranan guru sangalah penting. Guru adalah komponen pendidikan 
yang sangat krusial untuk ditingkankan kempetensinya. Dalam menjalankan 
tugasnya, guru haruslah menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan guna 
mengadahpi peserta didik dengan berbagai karakter. Untuk itu dibutuhkan 
bahan ajar yang sesuai kebutuhan yang mampu memperbaiki moral peserta 
didik. Penulis memilih novel yang berjudul Sang Pemimpi hasil karya Andrea 
Hirata untuk diambil nilai-nilai pendidikan karakter di dalamnya. Penulis 
memfokuskan pada struktur pembangun novel, nilai-nilai pendidikan karakter 





 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode content analysis 
atau analisis isi. Objek yang diteliti yaitu nilai-nilai pendidikan karakter kerja 
keras dan peduli social yang ditinjau menggunakan sosiologi sastra. Subjek 
dari penelitian ini adalah novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. Data 
dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang bernilai kerja 
keras dan peduli sosial yang ditinjau dengan sosiologi sastra yang terdapat 
pada novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata yang 
diterbitkan oleh penerbit PT Bentang Pustaka pada cetakan ketiga pada April 
tahun 2012 dengan tebal halaman 248 dan ukuran kertas 13.5x20.5 cm. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel yang diperoleh dari 
sumber internet. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yakni teknik pustaka, simak, dan baca. Teknik keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan trianggulasi teori. Dalam penelitian ini teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, dengan tujuan melakukan proses pengkajian dan pendeskripsian 
permasalahan yang diteliti. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAN 
3.1  HASIL PENELITIAN 
3.1.1 Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Novel Nun pada Sebuah 
Cermin karya Afifah Afra 
Pada novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata peneliti menemukan 
beberapa hasil penelitian dengan focus penelitian meliputi pendidikan 
karakter kerja keras dan pedulisosial sebagai berikut: 
1. Religius 
Religius artinya bersikap dan berperilaku yang menunjukan 
ke;patuhan terhadap agama yang dianut dan senantiasa 
bertoleransi dengan pelaksanaan ibadah agama lain serta hidup 
secara rukun antar umat beragama (Sudrajat, 2011:55). Di bawah 
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ini adalah penggalan paragraf yang menunjukkan nilai pendidikan 
karakter religius. 
“Kuingatkan didiku sendiri bahwa aku berijazah Sekolah 
Dasar Laskar Pelangi Muhammadiyah, kawah 
candradimuka pendadaran Islam yang tangguh” (Hirata, 
2012:88) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh akau atau Ikal adalah 
seorang Islam yang tangguh. Ia menahan diri untuk tidak melihat 
sesuatu yang diharamkan agama Islam dengan segenap kekuatan 
iman. 
2. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab ialah perilaku yang menunjukan ketepatan diri 
untuk selalu menjalankan tugas dan kewajiban terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan sosial, lingkungan alam, dan 
Tuhan (Sudrajat, 2011:56). Di bawah ini adalah penggalan 
paragraf yang menunjukkan nilai pendidikan karakter tanggung 
jawab. 
“……Kututup kembali jariku, tapi jari-jari itu kembali 
melawan tuannya. Aku malu dan merasa sangat bersalah 
kepada Buya Kiai Haji Achmad Dahlan, pendiri 
Muhammadiyah.” (Hirata, 2012:88) 
Kutipan di atasmenunjukkan bahwa tokoh Aku merasa 
bertanggung jawab atas perbuatan yang telah dia lakukan. Ia 
menyesali perbuatannya dan merasa dirinya bersalah kepada Buya 
Kiai Haji 
3. Disiplin 
Disliplin merupakan tindakan atau perbuatan yang menunjukan 
perilaku yang patuh dan tertib kepada peraturan atau ketentuan 
yang berlaku. Di bawah ini penggalan paragraf yang 
menunjukkan nilai pendidikan karakter disiplin. 
“Dalam keadaan itu, aku naik ke atap gerbong, bergabung 
dengan gelandangan yang senang bepergian. Tapi, 
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kawanku, dengarlah ini, sehari pun aku tak pernah bolos 
kuliah.” (Hirata, 2012:233-234) 
Kutipan di atasmenunjukan tokoh aku (Ikal) seorang yang rajin 
berkuliah. Sekali pun saja ia tak pernah membolos. Hal tersebut 
membuktikan bahwa Ikal adalah orang yang disiplin. 
4. Kerja Keras 
Kerja keras adalah upaya yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh yang dilakukan dalam bentuk perilaku ataupun tindakan 
dalam meyelesaikan tugas dengan mengupayakan hasil sebaik-
baiknya(Sudrajat, 2011:55). Di bawah ini adalah penggalan 
paragraf yang menunjukkan nilai pendidikan karakter bekerja 
keras. 
“Anak-anak yang kuat tenaganya menjadi pendulang 
timah. Seharian berendam di dalam lumpur, mengaduk-
aduk alluvial, dan meraba-raba urat timah di bawah tanah, 
mempertaruhkan kelangsungan hidup pada kemampuan 
menduga-duga.” (Hiarata, 2012:55) 
Kutipan di atasmenunjukanbahwaanak-anak melayu miskin yang 
masih semangat sekolah dan yang kuat tenaganya rela bekerja 
keras mempertaruhkan hidupnya. Dari kutipan diatas memberikan 
gambaran kerasnya kehidupan. 
5.  Mandiri  
Mandiri adalah bersikap, bertindak, dan berperilaku yang 
senantiasa mengupayakan tidak bergantung kepada orang lain 
ketika mengerjakan tugas yang dilakukanya (Sudrajat, 2011:55). 
Di bawah ini adalah penggalan paragraf yang menunjukkan nilai 
pendidikan karakter mandiri. 
“Karena di kampung kami tak ada SMA, setelah tamat 
SMP, aku, Arai, dan Jimbron merantau ke Magai untuk 
sekolah di SMA negeri.” (Hirata, 2012:55) 
Kutipan di atasmenunjukantokohIkal, Arai, dan Jimbron seorang 
yang mandiri. Mereka dapat merantau meninggalkan keluarga 
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demi bersekolah atau bekerja untuk mengejar cita-cita yang 
mereka dambakan. 
6. Rasa Ingin Tahu 
Rasa Ingin Tahu adalah bersikap dan bertindak untuk selalu ingin 
mengetahui setiap hal secara lebih dalam dan lebih luar dari suatu 
hal yang dilihat, didengar, serta dipelajari. Di bawah ini adalah 
penggalan paragraf yang menunjukkan nilai pendidikan karakter 
rasa ingin tahu. 
“Mengingat unik dan eksentriknya Arai, semua 
kemungkinan itu sangat bisa terjadi. Arai adalah orang 
yang selalu ingin tahu, ingin mencoba hal-hal baru, dia 
pembosan dan anti kemapanan. Meskipun amat rindu, aku 
tetap tenang. Secara naluriah. Aku tahu bahawa 
bagaimanapun keadaannya, Arai masih hidup.” (Hirata, 
2012:232) 
Kuitpan di atasmenunjukan bahwa Arai seorang yang selalu ingin 
tahu. Hal tersebut diceritakan melalui tokoh aku dalam cerita 
tersebut. 
7. Menghargai Prestasi 
Menghargai prestasi adalah bersikap dan bertindak berupa 
dorongan agar dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 
masyarakat, mengakui dan memberi penghormatan akan suatu 
keberhasilan yang telah diraih orang lain.(Sudrajat, 2011:56). Di 
bawah ini adalah penggalan paragraf yang menunjukkan nilai 
pendidikan karakter menghargai prestasi. 
 “kaum muda! Yang kita butuhkan adalah orang-orang 
yang mampu memimpikan sesuatu yang tak pernah 
diimpikan siapa pun! John F. Kennedy, Presiden Amerika 
Paling masyur!” (Hirata, 2012:62) 
Kutipan di atasmenunjukan bahwa seorang yang hebat adalah 
seorang yang memiliki mimpi yang tak pernah diimpikan orang 
lain.Menggambarkanberharganyasebuahmimpi. 
8. Peduli Sosial 
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Peduli Sosial merupakan senantiasa membantu orang lain atau 
masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan dalam wujud 
tindakan atau perbuatan  (Sudrajat, 2011:56). Di bawahinikutipan 
yang menunjukan nilai pedulisosial. 
“Ibuku memberi isyarat dan Arai melesat ke gudang 
peregas. Dia memasukan beberpa takar beras ke dalam 
karung, kembali ke pekarangan, lalu memberikan karung 
beras itu kepada ibuku yang kemudian melungsurkannya 
kepada Mak Cik. “ (Hirata, 2012:32) 
Kutipan di atasmenunjukkan bahwa Ibu adalah seorang yang 
dermawan. Ia dengan lapang dada membantu orang lain tanpa 
mengharap sedikitpun imbalan. 
9. Bersahabat/Komunikatif 
Bersahabat artinya dapat bergaul, berbicara, dan bekerja sama 
dengan orang lain (Sudrajat, 2011:56). Di bawah  adalah 
penggalan paragraf yang menunjukkan nilai pendidikan karakter 
bersahat/berkomunikasi. 
“Kami selalu melindungi Arai. Menurut kami, cara itu 
adalah pembalasan setimpal untuk Taikong……” (Hirata, 
2012:53) 
Kutipan di atas menunjukan bahwa kami (IkaldanJimbron) 
dengan kompak melindungi Arai untuk membalas Tikong 
Hamim. 
10. Toleransi 
Toleransi bersikap dan bertindak yang menunjukan sikap 
solidaritas dalam bentuk menghargai perbedaan agama, 
perbedaan suku, perbedaan etnis, pendapat, siakp, serta tindakan 
yang dilakukan seseorang yang berbeda dari dirinya (Sudrajat, 
2011:55). Di bawah adalah penggalan paragraf yang 
menunjukkan nilai pendidikan karakter toleransi. 
“Ayah Jimbron telah meninggal. Rupanya, Pendeta Geo, 
panggilan kami untuk Pendeta Geovany, mengangkatnya 
menjadi anak asuh. Namun, pendeta berdarah Itali itu tak 
sedikit pun bermaksud mengubah keyakinan Jimbron. Dia 
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malah tak pernah telat jika mengantarkan Jimbron mengaji 
ke masjid.” (Hirata, 2012:49) 
Kutipan di atas menunjukan adanya toleransi antarumat 
beragama. Pendeta Geovany meskipun seorang pendeta tetap 
tidak memaksa Jimbron untuk mengikuti keyakinannya akan 
tetapi tetap mendukung Jimbron sebagai seorang muslim yang 
taat. Pendeta Geovany tetap mau mengantarkan Jimbron pergi 
mengaji. 
11. Kreatif  
Kreatif artinya menghasilkan sesuatu yang bersifat baru baik 
berupa cara atau suatu hal dengan cara berfikir atau sebuah 
tindakan. Di bawah  adalah penggalan kutipan yang menunjukkan 
nilai pendidikan karakter Kreatif. 
“….. Sejak itu, dia telah mengirimi kembang SMA itu 
beratus-ratus kali salam. Tak satu pun ditanggapi. Dia juga 
mengirimkan puisi, bahkan pantun yang memikat.” 
(Hirata, 2012:162) 
Kutipan di atasmenunjukkan bahwa Arai seorang yang kreatif 
saat SMA ia sering membuat puisi dan pantun untuk orang yang 
ia cintai. 
Selain itu, dari hasil analisis sosiologi sastra juga memiliki 
relevansi yang positif untuk diimplementasikan pada 
pembelajaran sastra. Nilai pendididkan karakter yang diperoleh 
dari analisis sosiologi sastra dapat diimplementasikan pada 
penyusunan perangkat pembelajaran.                        
Dengan diimplementasikannya nilai kerja keras dan peduli 
sosial pada perangkat pembelajaran diharapkan siswa mampu 
meningkatkan pendidikan karakter generasi penerus bangsa serta 
menanbah ilmu pengetahuan. Karya sastra bermuatan nilai 
pendidikan karakter dapat memberikan wawasanbagi para 




3.1.2 Bahan Ajar Kelas XI SMA Berdasarkan Penelitian Nilai-nilai 
dalam Novel Sang Pemimip karya Andrea Hirata 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas 
terbagi menjadi dua, yaitu kesastraan dan kebahasaan. Suatu 
pembelajaran sastra tidak lepas dengan karyasastra. Novel adalah 
sebuah karya sastra yang berbentuk fiktif yang menggambarkan 
kehidupan yang imajinatif. Sebuah novel memiliki pesan yang ditulis 
pengarang yang disisipkan dalam cerita tersebut agar pesan tersebut 
dapat diterima para pembaca. Dari hasil pembahasan yang dipaparkan 
di atas, novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata dapat 
diimplementasikan dalam bentukbahan ajar untuk Sekolah Menengah 
Atas, khususnya kelas XI dengan KD3.11 yang  disesuaikan dengan 
Permendikbud nomor 37 tahun 2018. 
Novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata layak dijadikan sebagai 
bahan ajar sastra karena cerita di dalam novel tersebut mengandung 
berbagai nilai pendidikan karakter yang sudah dipaparkan diatas. 
Nilai-nilai tersebut dapat membentuk karakteristik perserta didik 
baik karena banyak mengandung nilai positif. Dari hal tersebut dapat 
tercermin baik melalui sikap, perkataan, maupun perbuatan. 
3.2  PEMBAHASAN 
Hasil penelitian antarpeneliti yang menjadi pijakan dalam penelitian 
ini merupakan perbandingan penelitian yang terdahulu dengan penelitian 
ini.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Asep Hermawan (2015) yang 
berjudul “Unsur Intrinsik Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata 
Sebagai Alternatif Bahan Ajar Membaca di SMP” Tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan unsur intrinsik novel Sang Pemimpi dan hubungan 
unsur-unsur yang membangun pada novel Sang Pemimpi serta dapat 
tidaknya novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata apabila dijadikan 
sebagai bahan ajar membaca di tingkat SMP. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan tujuan 
13 
 
mendeskripsikan, yaitu membuat gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. Hasil 
analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa, (1) novel Sang Pemimpi 
memiliki struktur yang lengkap, terdiri atas tema, alur, penokohan, sudut 
pandang, dan latar. Unsur intrinsik dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
novel Sang Pemimpi, menunjukkan hal yang positif. Novel ini memiliki 
keunggulan dari segi amanat dan isi bacaan yang sesuai dengan bahasa, 
psikologi, dan latar belakang budaya siswa, dan mampu memberikan 
bimbingan dan ajaran moral yang baik bagi pembaca. Novel Sang 
Pemimpi dapat dijadikan bahan ajar Membaca di tingkat SMP. Persamaan 
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji novel Sang Pemimpi karya andrea 
hirata. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian yang dilakukan 
oleh Asep Hermawan (2015) berfokus pada unsur intrinsic saja, tidak 
menganalisi nilia-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. 
Pada Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Lina Agustini Dewi, Ida 
Bagus Putrayasa dan I Gede Nurjaya (2014) yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabichara dan 
Relevansinya Terhadap Pengajaran Pendidikan Karakter Sekolah di 
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk, 1) mengetahui nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam novel Sepatu Dahlan karya Khirsna Pabichara 
(2) mengetahui relevansi novel Sepatu Dahlan terhadap pengajaran 
pendidikan karakter sekolah di Indonesia. Jenis penelitian yang tergolong 
penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan data 
apa adanya dan menjelaskan data tersebut dengan kalimat-kalimat 
kualitatif. Subyek penelitian adalah novel Sepatu Dahlan karya Khrisna 
Pabichara, sedangkan objeknya adalah nilai-niai pendidikan karakter 
dalam novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara serta relevansi novel 
Sepatu Dahlan terhadap pengajaran pendidikan karakter sekolah di 
Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
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nilai-nilai karakter yang terkandung dalam novel Sepatu Dahlan ada 14 
yaitu, nilai karakter religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, jujur, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung 
jawab , (2) terdapat relevansi atau hubungan yang terkait antara nilai-nilai 
pendidikan karakter novel Sepatu Dahlan terhadap pengajaran pendidikan 
karakter sekolah di Indonesia. Jadi dalam novel Sepatu Dahlan terdapat 
nilai-nilai karakter yang dapat dikaitkan dengan pengajaran pendidikan 
karakter sekolah di Indonesia. Persamaan penelitian ini yaitu meneliti 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam novel. 
Sedangkan perbedaannya adalah dari hasil penelitian disimpulkan apakah 
novel ini relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar atau tidak bukan 
mengimplementasikannya. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Cintya Nurika Irma (2018) 
yangberjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ibuk Karya 
Iwan Setyawan”. menunjukkan bahwa terdapat 12 nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam novel Ibuk, meliputi (1) hidup sederhana, (2) tanggung 
jawab, (3) kasih sayang, (4) berbakti pada orang tua, (5) religius, (6) 
peduli, (7) menghargai prestasi, (8) kerja keras, (9) cinta tanah air, (10) 
jujur, (11) empati, dan (12) gemar membaca. Berdasarkan temuan itu, 
Novel Ibuk layak dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra di 
sekolah menengah karena mengandung banyak nilai pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang sama yaitu novel, 
model penelitian dan teknik keabsahan datanya juga sama serta juga 
meneliti nilai-nilai pendidikan karakter. Akan tetapi novel yang di teliti 
berbda. Penelitian  Cintya Nurika Irma (2018) meneliti novel Ibuk  karya 
Iwan Setyawan, sedangkan penelitian ini meneliti novel Sang Pemimpi 








Berdasarkan hasil penelitian analisis nilai-nilai pendidikan 
karakter pada novel Sang Pemimopikarya Andrea Hirata peneliti 
menemukan 11 nilai pendidikan karakter. Adapun nilai-nilai yang 
terkandung adalah nilai religius, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, 
mandiri, rasa ingin tau, menghargai prestasi, peduli sosial, 
bersahabat/komunikatif, toleransi, dan kreatif.  
Pokok pembahasan penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. 
Dari hasil penelitiian akan dibuat bahan ajar untuk Sekolah Menengah 
Atas, dengan kelas XI dengan KD 3.11 yang disesuaikan dengan 
Permendikbud nomor 37 tahun 2018. 
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